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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul tentanp kebidupan santri di lembaga pendidikan Darul
Funnun E1 Abbassivah di Padang Japang kabupaten 30 keta tahun 1997-2007,
penelitian ini termasuk dalam kajian sejarab pendidikan. Sejarah pendidikan juga
termasuk kedalam swdi sejarab sosial karena mempunyai parapan yang sangat
luas dan beragam. Penulisan ini akan melihat aktifitas kehidupan samd DFA di
dalam lingkungan pesantren. DFA pada awalnva adalah sebush sebuah lembaga
pendidikan  yang  berbentuk  suraw  skan tetapi pada tahun 1904 sistem
pendidikannya bherubah menjadi sistem  pendidikan klasikal dalam  bentuk
rnacdrasah, Santri Darul Funnun yang tinggal di dalam asrama berasal dari Padang
Jopang dan ada jupa dar |uar daerah Padang Jopang ilu sendin. bahkan ada vang
berasal di luar propinsi Sumbar.

Skripsi ini ditulis dengan menggunakan metode penclitian sejarah yang
terdinl dari empat tahap vaitu heoristik (pengumpulan sumber), kritik sumber,
interpretasi dan historiografl (penulisan). Pengumpulan sumber dilakukan dengan
dua cara yaitu penelitian studi pustaka untuk mendapatkan sumber-sumber tertulis
seperti buku-buku, arsip, tulisan yang berhubungan dengan kehidupan sosial,
Penelitian lapangan dilakukan dengan melakukan wawancara-wawancars puna
mendapatkan  sumber-sumber-lisan  unluk melengkapi  penulisan  skripsi ind.
wawancara ditujukan kepada orang-orang yang terlibal langsung denpan DFA
diantaranya adalah kepala sckolah, guru, santd, pembina asrama, dan mantan
santry DFA,

Semenjak DFA berakiifitas kembali pada tabun 1997 mempunyai dua
komplek asrama, vaitu asrama laki-laki dan asrama putr. Kompleks asrama putra
vanp diben nama (“Darul Funnun™), tahun 2007 teediei dar 40 santd 1aki-laki
vang dibimbing oleh Ustadz Djafar. Sedangkan kompleks putri (“Nahdatun
Misalyah™ atau “Kebangkitan Wanita") vang dibimbing oleh lbu Arifah Thaka,
tahun 2007 terdini dari 53 orang santriwati,

Aktifitas yang dilakukan oleh santi DFA berkisar dari aktifitas vang
mercka lakukan setiap harinya di dalam lingkungan asrama. Di dalam asnma
mereka dituntut untuk mandiri. Setiap kegiatan dan aktifitas vang dilakukan sesuai
dengan aturan dan tata tertib yang telah ada dan menjalankannyva tanpa ada
paksaan dari pikak manapun. Layanan dan pembinasan vang dilakukan di Darul
Funnun uniuk para santrinva adalah pertama, pembinasn di madrasah denpan
bimbingan dan konseling dengan melibatkan psikolog dan  menpadakan
pemeriksaan kesehatan berkala, Kedua, pembinaan Imtaq dengan melakukan
tausiyah, melaksanakan kegiatan kuliah shubuh, pembinaan menjadi imam shalat
dan khatib jum’at serta kegiatan hafalan Al-Quran, Ketiga, pembinasn di asrama,
memberikan penjelasan tentang arti pentingnya ketaatan beribadah disiplin akhlak
dan Budi pekerti, muamalah dan kehidupan bersama atau sosial. Dan vang
terakhir adalah dengan mengadakan kepiatan kesiswaan seperli pengabdian
masyarakat, rekreasi edukatif, bidang seni, bidang olahraga, pelatihan
kepemimpinan, organisasi dan kejuangan, melalui OS1S, pramuka dan beladin,



BARBI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pesantren atau pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan vang
dapat dikatakan sebagai wujud dari sistem pendidikan nasional. Pesantren dar
segi  historis tidak  hanya identik dengan makna  keislaman, tetapi juga
mengandung makna keaslian Indonesia {(indigenious), sebab lembaga keagamaan
yang serupa sudah ada sejak kekuasaan Hindu-Budha seperti pengajian-pengajian
maupun surau-surau.' Kedatangan Islam ke Indonesia tinggal menemskan serta
meng-Islamkan melalui lembaga-lembags pendidikan lslam, sebagai contoh
adanya tempat-tempal pengajian,

Banyak Lembaga Pendidikan Islam vang bermunculan dengan fungsi
utamanya yaitu memasyarakatkan ajaman Islam”’ Semenjak lslam masuk ke
Indonesia  pendidikan  islam  telah  ikut  menpalami eerumbohan dan .
perkembangan, karena melalui pendidikan Islam itulah, transmisi dan sosialisasi
ajaran Islam dapat dilaksankan dan dicapai hasilnya sebagaimana kita lihat
sekarang ini.’ Perkembangan pendidikan Islam di Indonesia antara lain ditandai
oleh munculnya berbagai lembaga pendidikan secars bertahap, mulai dard yang

amat sederhana, sampai dengan tahap vang sudah terhitung modern dan lengkap.

! Sebelum kedatangan Islam masuk ke indonesia, pengamubh Hindu-Budha telah menjadi
milik budaya asli setempat. Lihat Deliar Moer, Gerakan Modern Islam di indonesta J900-1943
(Takarta: LPIES. 1982), bal. 14, kemudian Murcholish Madjid, Bifie-Bilik Pesamtren: Sebuah
Forrgl Perfolanan (Jakeria: Peramadina, 19977, hlm. 41,

* Abuddin Nate, Tokoh-Tokah Pemboharsan Pendidikan Iniam di Indawagio ( Jakasta: PT
Eaja Grufindo Persada, 2003, him. 1.

? Ihid,



Pendidikan Islam juga dilaksanakan di lembaga (radisional seperti surau di
Sumatera Barat,”

Minangkabau terkenal sebagai salah satu daerah yang mempunyai
Lembaga Pendidikan Islam. Salah satw Lembaga  Pendidikan Islam  di
Minangkabau adalah Lembaga Pendidikan Darul Funun Abbasivah (DFA).
Lembaga Pendidikan DFA lokasinya berjarak 3 Km dari pusat Kecamatan Guguk,
18 Km dari sebelah utara pusat Kabupaten 50 Kota dan 142 Km dari pusat
propinsi Sumatera Barat. Luas tanahnya 9 ha ini, terdin dari gedung sekolah, satu
buah mesjid dan asrama serta sawah dan kolam yang diantaranya ditanami pohon
kelapa.”

Darul Funun Abbasivah (DFA), awalnya sebuah lembaga pendidikan
tradisional yang didirikan D]-E:il Byeikh Abdullah pada tahun 1857, Sepeninggal
Syeikh kepemimpinan dilanjutkan cleh anak-anaknya yaitu Sveikh Saleh vang
lebih dikenal dengan Sveikh Madinah dan Sveikh Mustafa Abduliah. Sewakty
Syeikh Abbas Abdullash memimpin tahun 1904, sistem pendidikan yang dulunya
masih bersifat tradisional diubah menjadi sistem pendidikan klasikal vaitu sistem
kelas,

Pada saat kepemimpinan Syeikh Abbas Abdullah, DFA berkembang
dengan pesal dan santrinya kebanyakan datang dari luar dacrah, serta DFA juga
dikenal oleh negara tetangga misaloya negara Malaysia. Pada tahun 1957, Syeikh
Abbas Abdullah meninggal dunia dalam usia 74 tahun karena sudah tua dan sakit-

sakitan, dan berakhirlah kepemimpinannya,

! fhid, mlm. 10,

* Edwar, (Ed), Riwayar Hidup dan FPerfuangan 20 Ulama Besar Sumanrs forar. Padang:
Islamic Center, 1981,



BABY
KESIMPULAN

Darul Funnun El Abbasiyah adalah salah satu lembaga pendidikan 1slam
vang pads awal berdininya memakai sistim suraw. Pada tahun 1904 sistem
pendidikannya dirubah menjadi sistern klasikal. Sistem klasikal menanamkan
nilai-nilal agama pada santrinva dan pada proses belajar mengajar memakai
sistern madrasah,

Lembaga pendidikan DFA terletak di nagari Padang Jopang, santrinva
berasal dari nagari Padang Jopang, luar daerah, bahkan ada jusa vang datang dari
luar propinsi. Kehidupan saniri di dalam asrama sangat berbeda dengan kehidupan
mercka sewaktu tinggal dengan orang tua. T asrama mereka terikat dengan

eraturan dan norma yvang berlaku serta mentaati perintah dan larang dari pembina
asrana.

Astama sangat menentikan motivasi belajar saniri, Asrama sebapai tempat
tinggal santri sangal mendukunng santri untuk maju, Sclain dari kegiatan belajar
di sekolah mereka jupa melaksanakan kegiatan ekstrabulikuler vang diadakan oleh
asrama. Semua kegiatan yang diadakan di asrama dikontrol oleb pembina asrama.

Dengan adanya kontrol dan amran yang diterapkan oleh asrama membuat santri

lebih disiplin, I
UPT PERFLS Thn aoN
Santriwan dan santriwati DFA - bisa beriglepgs cnsde osaat, pelajaray

sekolah karena di dalam asrama mercka sudah diawasi dan dibimbing oleh
pembina asrama. Pada tahun ajaran 2003/2004, jumlah santrinva adalah 188 orang

vang terdiri dari 76 orang santei laki-laki dan 112 orang santri perempuan, Untuk
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